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Abstrak 
Tujuan penelitian ini agar mendukung guru dalam rangka membuat lingkungan 
belajar yang efektif dan memfasilitasi peserta didik sesuai level kognitifnya. Skema 
penelitian menggunakkan quasi experiment nonequivalent control group design. 
Dalam pengambilan sampel berdasarkan hasil pertimbangan guru, siswa 
dikelompokkan menjadi dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil 
belajar peserta didik diukur melalui asesmen sumatif di setiap sub bab topik. 
Instrumen penelitian berupa RPP, LKPD ber-scaffolding, soal sumatif. Hasil data 
dianalisis melalui analisis deskripsi statistik agar mengetahui nilai rata-rata dari 2 
kelas. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan pada kedua kelas maka diuji 
menggunakkan uji ANCOVA, menggunakan bantuan aplikasi windows SPSS v26. 
Sebelum dianalisis menggunakkan ANCOVA, data di tes melalui uji coba prasyarat 
melalui uji: normalitas, homogenitas, dan linearitas. Pada uji ANCOVA 
menggunakkan variabel kovarian adalah kemampuan awal peserta didik. Hasil 
penelitian secara statistik (sig<0,05), bisa ditarik kesimpulan bahwasanya adanya 
selisih yang signifikan mengenai hasil belajar antara kelas kontrol dan eksperimen. 
Pemberian scaffolding prosedural dengan menggunakkan pendekatan TaRL 
(Teaching at The Level) mempengaruhi peningkatan hasil belajar peserta didik 
kelas eksperimen terhadap materi klasifikasi mahkluk hidup sebesar 20%. Hasil 
belajar peserta didik dipengaruhi oleh pemberian scaffolding prosedural dengan 
pendekatan TaRL. Hasil ini mennyimpulkan bahwa scaffolding prosedural dengan 
pendekatan TaRL mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap 
materi klasifikasi mahkluk hidup. 

1. Pendahuluan 
Salah satu hal yang dapat dilihat dalam ketercapaian tujuan pembelajaran melalui hasil belajar 

peserta didik. Peserta didik perlu meningkatkan hasil belajar (Sugiarti & Dwikoranto, 2021), agar 
terjadi  perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, sikap, atau perilaku seseorang sebagai hasil 
dari pengalaman belaja (Rifa Hanifa Mardhiyah, Sekar Nurul Fajriyah Aldriani, Febyana Chitta, 2021).  
Hasil penelitian (Etistika Yuni Wijaya et al., 2016) indikator dari ketercapaikan hasil belajar dan 
mengatasi masalah memiliki presentase yang sangat besar dan sangat diperlukan pada pengalaman 
pembelajaran yaitu sebesar 96,21%. Perlunya adanyanya perubahan peningkatan hasil belajar 
membuat peserta didik dapat menerima segala informasi dengan pikiran terbuka dan penafsiran 
informasi lebih efektif. 

Namun demikian hasil belajar peserta didik di SMPN 30 Malang masih sangat rendah. Hasil 
penelitian (Riki Purnama Putra, 2022), menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik yang rendah 
pada topik klasifikasi mahkluk hidup terhadap indikator hasil belajar yaitu dalam ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik rata-rata diperoleh siswa 37.65% yang mengindikasi bahwa nilai tersebut 
masih tergolong rendah menurut indikator pencapaian hasil belajar menurut Paul (Paul & Elder, 
2019). Hasil penelitian (Rian Priyadi, Amin Mustajab, Mohammad Zaky Tatsar, 2021) hasil belajar 
siswa SMP pada materi IPA masih dibawah rata-rata mempengaruhi nilai kognitif, psikomotik, dan 
afektif dari peserta didik. Ketika waktunya belajar dalam kelas peserta didik memiliki motivasi dan 
keinginan belajar yang kurang sehingga mempengaruhi hasil belajar yang kurang. Menurut 
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penelitian (Istiqlal, 2020) juga diperoleh hasil data mengenai hasil belajar peserta didik yang 
termasuk rendah.  

Ditemukan kesulitan yang sering dijumpai oleh peserta didik saat mempelajari materi IPA. 
Kesulitan peserta didik yang dijumpai saat belajar IPA karena sangat rumit, abstrak, banyak teori dan 
terdiri dari banyak konsep (Purwanto, 2016). Kesulitan materi IPA saat peserta didik dihadapkan 
pada teori tanpa pembuktian, misalnya pada bab biologi di IPA SMP. Salah satu materi IPA SMP di 
kelas 7 yang memerlukan pemahaman teori yang mendalam yaitu pada cabang biologi topik 
klasifikasi mahkluk hidup(Marsiana et al., 2021). Menurut (Samudra et al., 2014) hasil penelitian 
mengenai perlunya hasil belajar untuk mengatasi kesulitan peserta didik yaitu disebabkan karena 
materi IPA tidak kontekstual dan padat. Sehingga dibutuhkan keterampilan mengidentifikasi, 
menganalisis, menginterpretasi merupakan syarat penting untuk inferensi-inferensi yang lebih 
kompleks dalam memecahkan masalah konsep dalam materi IPA. Selain dari ketrampilan dalam 
berhitung, manipulasi, observasi, komunikasi, siswa juga perlu merespon masalah secara kritis. 

Dalam menganalisis fenomena IPA dibutuhkan keterampilan kognitif, psikomotik dan afektif. 
Menurut (Sasmita, 2017), IPA  merupakan  mata pelajaran bagian dari  sains dan dibutuhkan 
pemahaman IPA yang tinggi  dan komprehensif, Hasil Belajar dan keterampilan berpikir kreatif 
(Alatas, 2015) (Trianggono, 2017) dalam menganalisis suatu fenomena yang terjadi. Dengan 
mempelajari IPA, peserta didik harus mampu mengaitkan fakta yang berlangsung di kehidupan 
sehari-hari dengan teori IPA, sehingga akan mempermudah pekerjaan peserta didik ketika 
menyelesaikan suatu permasalahan. Saat peserta didik dapat berpikir secara kognitif dengan cara 
menganalisis fenomena IPA, maka peserta didik dapat dikatakan memiliki keterampilan untuk 
berpikir secara analisis, akurasi, presisi, interpretasi , mampu memecahkan masalah dan 
memberikan pendapat dalam membangun pengetahuan yang dipelajarinya. Hal yang dibutuhkan 
dalam menganalisis pembelajaran mengenai fenomena IPA yaitu menurut (Tiruneh & Cock, 2018) 
ada tiga ranah yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik. 

Menurut (Mirda, 2017) (Husniyah et al., 2016) salah satu materi yang sulit dalam IPA yaitu pada 
topik klasifikasi mahkluk hidup. Dan menurut (Riki Purnama Putra, 2022) keterampilan hasil belajar 
siswa pada materi klasifikasi mahkluk hidup masih rendah. Pada hasil penelitian (Sugara et al., 2016) 
memaparkan hasil dari pemahaman peserta didik pada materi klasifikasi mahkluk hidup yang masih 
tergolong rendah. Peserta didik menghadapi kesulitan IPA saat mencari ide suatu masalah yang telah 
disajikan dan juga mengaplikasikan solusi yang relevan dalam kehidupan sehari-hari pada topik 
klasifikasi mahkluk hidup (Hariawan, Kamaluddin, 2013). Hasil penelitian terhadap peserta didik 
pada topik Klasifikasi mahkluk hidup menunjukkan kesulitan peserta didik tentang kingdom, kunci 
determinasi dan pengklasifikasian mahkluk hidup (Husniyah et al., 2016). Kurangnya peserta didik 
dalam mengaitkan konsep IPA yang telah dipelajari dalam topik klasifikasi mahkluk hidup dengan 
suatu fenomena masalah yang disajikan. Kesulitan pada topik klasifikasi mahkluk hidup sederhana 
juga dijumpai saat peserta didik mengidentifikasi parameter yang dibutuhkan dalam penyelesaian 
masalah yang disajikan (Adolphus et al., 2013). 

Scaffolding dapat membantu mengatasi kesulitan IPA sehingga mampu memecahkan 
permasalahan IPA dan meningkatkan tingkat berpikir peserta didik. Menurut (Rindu Rahmatiah, 
Supriyono Koes & Sentot, 2018), satu diantara bentuk pendampingan (apprenticeship) kognitif 
digunakkan untuk menaikkan hasil belajar peserta didik yaitu melalui scaffolding melalui tingkat 
pengetahuan awal berbeda, sehingga membantu peserta didik lebih berpikir kritis dalam kesulitan 
pembelajaran IPA. Menurut [27], scaffolding merupakan bentuk  upaya   pada proses pembelajaran 
untuk  membimbing  peserta didik  sehingga mencapai  keberhasilan.  

Keunggulan dalam penggunaan scaffolding dalam pembelajaran. Keunggulan penerapan 
scaffolding diantaranya dapat digunakkan untuk meningkatkan kinerja dan penyelidikan peserta 
didik (Simons & Klein, 2007), serta berpengaruh tidak hanya dalam keterampilan dan pengetahuan 
belajar, tetapi juga memotivasi dan menimbulkan kepercayaan diri peserta didik saat menyelesaikan 
tugas dan dapat membantu kesulitan peserta didik dalam belajar (Supriyono Koes, 2013). 

Scaffolding Prosedural merupakan salah satu jenis scaffolding yang digunakkan dalam 
pembelajaran. Pada penelitian (Rindu Rahmatiah, Supriyono Koes & Sentot, 2018) Scaffolding yang 
diberikan agar peserta didik mampu memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan jenis 
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bantuan yang diterapkan yaitu procedural scaffolding. Pada scaffolding prosedural mengarahkan 
peserta didik dengan memanfaatkan alat dan sumber daya yang tersedia, biasanya melalui 
penggunaan clue melalui tombol bantuan (Yu, 2013).  

Penelitian sebelumnya (Ningsih & Bambang, 2012) telah melakukan inovasi pembelajaran 
berupa pendekatan Tarl (Teaching at The Level) dalam aktivitas pembelajaran dikelas dengan tujuan 
dapat membantu hasil belajar peserta didik. Dalam investigasi topik penelitian yang digunakkan 
dalam penelitian yaitu ekologi dan keanekaragaman hayati. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
terjadi perubahan hasil belajar peserta didik. Kategori berhipotesis, menganalisis, menyimpulkan 
yang merupakan kompetensi kognitif dalam berpikir kritis digunakkan dalam penelitian ini. Dapat 
disimpulkan penelitian (Ningsih & Bambang, 2012) membuktikan jika dalam melaksanakan 
pendekatan TaRL (Teaching at The Level) mampu meningkat hasil belajar peserta didik karena 
merasa terfasiliasi tingkat pemahaman mereka. 

Penelitian (SEPTIANA, 2018) membahas mengenai scaffolding yang berpengaruh terhadap 
tingkat kecakapan hasil belajar. Melalui pengembangan inovasi proses belajar search solve create 
and share (SSCS) menggunakan scaffolding dapat mempengaruhi taraf berpikir peserta didik. 
Terdapat perbedaan ketrampilan berpikir peserta didik sebelum dan sesudah menerapkan model 
pembelajaran SSCS dengan scaffolding pada materi yang digunakkan yaitu mengenai ekologi dan 
keanekaragaman hayati. Hasil data yang didapatkan yaitu nilai rata-rata pada hasil belajar akhir di 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pada hasil belajar akhir di kelas kontrol. 
Dengan demikian dapat disimpulkan dengan adanya penerapan SSCS melalui scaffolding 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil  pemaparan masih belum banyak dijumpai atau bahkan belum ada mengenai 
penelitian terhadap pengaruh scaffolding prosedural dengan pendekatan TaRL (Teaching at The 
Level) untuk mengukur tingkat hasil belajar peserta didik dalam topik klasifikasi mahkluk hidup. 
Adanya  penelitian ini, diharapkan peserta didik bisa meningkatkan hasil belajar IPA dan dapat  
membantu guru   dalam   pembelajaran   IPA. Sehingga penelitian ini berjudul : “Pengaruh Scaffolding 
Scaffolding Prosedural Melalui Pendekatan Tarl Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Smp Pada 
Topik Klasifikasi Mahkluk Hidup”. 

2. Metode 
 

Penelitian yang dilakukan berupa penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Rancangan 
penelitian yang digunakkan dalam penelitan ialah nonequivalent control group design. Terdapat 2 
jenis kelas yang digunakkan yaitu ada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Bagan rancangan 
eksperimen bisa di lihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Desain Rancangan Eksperimen 
Tes Keterampilan Awal Intervensi Tes Hasil belajar 
O1 X1 O2 
O3 X2 O4 

Keterangan :  
O1 : Pemberian uji keterampilan awal di kelas eksperimen 
O2   :   Pemberian uji Hasil Belajar akhir pada kelas eksperimen 
X1 : Intervensi di kelompok kelas eksperimen yang menggunakkan scaffolding prosedural 

dengan pendekatan TaRL 
X2 : Intervensi di kelas kontrol yang hanya menerapkan pendekatan TaRL 
O3   :   Pemberian uji keterampilan awal di kontrol 
O4   : Pemberian uji Hasil Belajar akhir di kelas kontrol 

Penyusunan E-LKPD terdapat perbedaan untuk kelas eksperimen dan kontrol yang dapat dilihat 
pada gambar 2 dan gambar 3. Perbedaan dari kedua E-LKPD yaitu terdapat bantuan pada E-LKPD 
kelas eksperimen.  
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Gambar 2 LKPD Pendekatan TaRL 

 

  
Gambar 3 LKPD Scaffolding Pendekatan TaRL 

Sampel penelitian ialah menggunakan kelas  7.3 yang menjadi kelas eksperimen dan kelas 7.4 
yang menjadi kelas kontrol di SMPN 30 Malang tahun ajaran 2023/2024 . Teknik pengambilan 
sampel berdasarkan hasil pertimbangan dari guru (purposive sampling). 

Variabel bebas penelitian yakni penggunaan scaffolding prosedural dengan pendekatan TaRL 
yang digunakkan terhadap kelas eksperimen dan pada kelas kontrol hanya menggunakkan 
pendekatan TaRL. Varibel terikat yang ada di kelas kontrol dan eksperimen adalah hasil belajar pada 
peserta didik. Variabel kovariat ialah tingkat keterampilan awal peserta didik. 

Instrumen yang dipakai di dalam penelitian yaitu instrumen mengenai pembelajaran dan 
pengukuran. Instrumen pembelajaran yang di pakai berupa rencana pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), dan lembar Kerja peserta didik (LKPD) ber-scaffolding. Instrumen pengukuran berbentuk soal 
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sumatif dalam topik klasifikasi mahkluk hidup telah diuji empiris oleh peserta didik kelas 7 sejumlah 
90 peserta didik dengan nilai rhitung>rtabel, sehingga instrumen soal setiap subab ada 10 butir soal.  

Instrumen pembelajaran berupa RPP, LKPD ber-scaffolding, soal sumatif sudah divalidasi oleh 
validator ahli. 

Tabel 2 Presentase Validator Ahli Instrumen Penelitian 
 Validator Ahli 1 Validator Ahli 2 
RPP - 95% 

Valid tanpa revisi 
E-LKPD  berscaffolding 1 87% 

Valid tanpa revisi 
100% 
Valid tanpa revisi 

E-LKPD berscaffolding 2 92,57 
Valid tanpa revisi 

100% 
Valid tanpa revisi 

Soal sumatif  75% 
Valid dengan sedikit revisi 

92% 
Valid tanpa revisi 

 

Berdasarkan data, nilai cronbach alpha adalah 0,804.  Menurut Wiratna Sujerweni (2014) jika 
cronbach alpha > 0,6 maka instrumen soal reliabel. 

Analisis yang digunakkan yakni melalui uji analisis deskripsi statik terlebih dahulu, setelah 
mengetahui nilai rata-rata dari kedua kelas dan jika terdapat perbedaan maka dapat dilakukan uji 
ANCOVA. Uji ANCOVA agar hasil analisis data dapat langsung muncul mengenai pengaruh yang 
diberikan perlakuanpada kedua kelas. Sebelum uji ANCOVA maka uji prasyarat terlebih dulu yang 
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji linearitas. Kemudian dilakukan uji hipotesis buat 
menguji hipotesis yang berkaitan menggunakan ada tidaknya efek penggunaan scaffolding 
procedural dengan pendekatan TaRL terhadap hasil belajar peserta didik. Uji hipotesis memakai 
analisis kovarians (ANCOVA) menggunakan variabel kovarian adalah keterampilan awal peserta 
didik. Proses analisis statistik dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS v26. Jika sig<0,05 atau 
Fhitung > Ftabel, jadi bisa diketahui bahwa perlakuan yang diterapkan dapat berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Analisis Deskripsi Statistik 

3.1.1. Hasil Belajar awal peserta didik 
Tabel 3. Data Hasil Belajar Awal Peserta Didik 

 N Min Max Mean Std. Deviation 
Hasil Belajar Eks 31 22 63 44,45 10,570 
Hasil Belajar Kon 29 33 67 46,07 7,968 

 

3.1.2. Hasil Belajar akhir peserta didik  
Tabel 4. Data Hasil Belajar Akhir Peserta Didik 

 N Min Max Mean Std. Deviation 
Hasil Belajar Eks 31 63 97 78,84 9,582 
Hasil Bealajar Kon 29 59 89 70,62 7,457 

 

3.2. Hasil Uji Prasyarat 

3.2.1. Hasil Uji Normalitas 
Tabel .5 Uji Normalitas 

 kelas Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

hasil belajar Awal Eks ,963 31 ,342 
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 kelas Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

Akhir Eks ,949 31 ,146 
Awal Kon ,954 29 ,235 
Akhir Kon ,954 29 ,238 

 
Hasil uji normalitas memperlihatkan melalui nilai signifikansi Shapiro-Wilk pada setiap 

kategori. Nilai signifikasnsi uji hasil belajar awal kelas eksperimen yakni 0,342 (p>0,05) dan kelas 
kontrol yakni 0,235 (p>0,05). Untuk hasil tes hasil belajar  akhir kelas eksperimen yakni 0,146 
(p>0,05) dan kelas kontrol yakni 0,238 (p 0,05). Analisis keempat data menunjukkan bahwa sebaran 
data tes sumatif pada 2 kelas terdistribusi normal. 

3.3. Hasil Uji Homogenitas 
Hasil uji homogenitas terhadap hasil belajar awal dan akhir pada kedua kelas dapat dilihat 

pada tabel 6 dan 7. 
Tabel 6. Uji Homogenitas Hasil Belajar Awal 

 Levene Statistic df 1 df 2 Sig. 
Hasil Hasil belajar awal Median 1,897 1 58 ,174 

Mean 2,731 1 58 ,104 
Median and with adjusted df 1,897 1 53 ,174 
trimmed mean 2,757 1 58 ,102 

 
Tabel 7. Uji Homogenitas Posttest 

 Levene Statistic df 1 df 2 Sig. 
Hasil Hasil belajar akhir Median 3,244 1 58 ,077 

Mean 3,569 1 58 ,064 
Median and with adjusted df 3,244 1 57 ,077 
trimmed mean 3,656 1 58 ,061 

 
Berdasarkan data, nilai sigifikansi data hasil belajar awal terhadap kedua kelas yakni  0,104 (p > 

0,05). Untuk nilai sigifikansi data hasil belajar akhir terhadap kedua kelas yakni 0,064 (p > 0,05). 
Hasil analisis menunjukkan varian antara kedua kelas pada sebaran data hasil belajar awal dan hasil 
belajar akhir yakni homogen.  

3.3.1. Hasil Uji Linearitas 
Hasil uji linearitas terhadap hasil belajar awal dan akhir peserta didik pada masing-masing kelas 

yang mendapat perbedaan perlakuan bisa dilihat pada tabel 8.  

Tabel 8 Uji Linearitas 

 
Between  
Groups 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Combined 1978,1 11 179,8 2,5 ,012 
Linearity 972,3 1 972,3 13,9 ,000 
Deviation from Linearity 1005,8 10 100,5 1,4 ,191 
Within Groups 3344,7 48 69,6   
Total 5322,9 59    

 

Berdasarkan data, nilai signifikansinya adalah 0,191 (p > 0,05). Data tersebut menyatakan hasil 
belajar awal dan hasil belajar akhir memiliki signifikansi yang linear, sehingga data kemampuan awal 
dapat digunakan sebagai variabel kovariat. 

Hasil uji ANCOVA kedua kelas pada kelas 7.3 dan 7.4 yang mendapat perlakuan berbeda bisa 
dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Uji ANCOVA 
Dependent Variable:   Nilai PostTest   
Source Sig. Partial Eta Squared 
Corrected Model ,000 ,190 
Intercept ,000 ,987 
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Dependent Variable:   Nilai PostTest   
Source Sig. Partial Eta Squared 
Kelas ,000 ,190 
Error   
Total   
Corrected Total   
a. R Squared = ,190 (Adjusted R Squared = ,176) 

  

Berdasarkan tabel diatas menunjukan mengenai nilai Sig. dari hasil belajar awal adalah 0,000 
(p<0,05) dengan Partial Eta Squared sejumlah 0,987. Sehingga menunjukan kalau pada hasil belajar 
awal pada kedua kelas yang mendapat perlakuan yang berbeda berpengaruh terhadap hasil belajar 
akhir sebesar 98,7%. Hasil uji hipotesis pada kategori kelas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,000 (p<0,05) dengan Partial Eta Squared sejumlah 0,190. Hal ini menunjukan bahwa pemberian 
scaffolding pendekatan TaRL mempengaruhi keterampilan berpikir peserta didik sebesar 20%. 

Melakukan penelitian ini dilakukan supaya dapat mengetahui pengaruh hasil belajar peserta 
didik di kelas yang menggunakkan scaffolding prosedural dengan pendekatan TaRL pada topik 
klasifikasi mahkluk hidup. Soal yang digunakkan mencakup indikator berpikir yaitu mengenai 
menalar, pengujian hipotesis, analisis argumen, kemungkinan dan ketidakpastian, pemecahan 
masalah dan pengambilan keputusan. Hasil data penelitian, dianalisis secara statistik menggunakan 
aplikasi IBM SPSS v26 melalui uji deskripsi statistik dan uji prasyarat (tes normalitas, homogenitas, 
dan linieritas). Ketika data sudah mencakup syarat uji prasyarat maka dilanjutkan dengan uji beda 
ANCOVA agar mengerti berapa perbedaan hasil belajar peserta didik pada kedua kelas. Hasil analisis 
memperlihatkan jika terdapat perbedaan hasil belajar. Hasil signifikansi pada baris intervensi 
0,000<0,05 (tabel 12). Rata-rata nilai tes sumatif kontrol lebih rendah dibandingkan dengan nilai 
rata-rata pada kelas eksperimen. Hasilnya pengaruh intervensi pada kelas eksperimen berdasarkan 
hasil belajar sebesar 20%. Hal ini menunjukan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol. E-LKPD ber-scaffolding dengan pendekatan TaRL mampu 
merubah yang terjadi dalam pengetahuan, keterampilan, sikap, atau perilaku seseorang sebagai hasil 
dari pengalaman belajar.  

Hasil dari observasi, menunjukan bahwa pemberian intervensi berupa pembelajaran IPA  pada 
topik klasifikasi mahkluk hidup dengan menggunakkan pendekatan TaRL dengan scaffolding 
procedural pada kelas eksperimen memperlihatkan dismilaritas kelas kontrol pada variabel hasil 
belajar peserta didik. Ini searah dengan penelitian (Handayanto, 2021) bahwa pendekatan TaRL 
dengan scaffolding prosedural pada kelas eksperimen menunjukkan perbedaan yang signifikan atau 
terdapat adanya perubahan lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Penggunaan scaffolding procedural 
dengan pendekatan TaRL lebih memudahkan peserta didik dalam memcahkan masalah dengan 
menjelaskan fenomena IPA pada e-LKPD, mendukung peserta didik. 

Penelitian (Handayanto, 2021) menerapkan model pendekatan dengan scaffolding prosedural 
dalam pembelajaran IPA. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu terhadap variabel terikatnya. 
Namun hasil penelitian terebut juga searah dengan penelitian saya bahwa terdapat peningkatan 
keterampilan literasi saintifik peserta didik yang mengalami proses belajar menggunakkan model 
inquiry dengan scaffolding procedural lebih mengalami kenaikan daripada peserta didik yang proses 
belajarnya dengan pembelajaran konvensional.  

Searah berdasarkan penelitian (Avsec & Kocijancic, 2014)  menunjukkan mengenai hasil belajar 
meningkat setelah mengimplementasika model pembelajaran inquiry dengan scaffolding. Perbedaan 
dalam penelitian saya dengan penelitian tersebut yaitu pada scaffolding prosedural saya 
menggunakkan scaffolding dan lebih menekankan struktur prosedur serta menggunakkan 
pendekatal TaRL (Teaching at The Right Level). Sehingga penelitian saya sejalan dengan penelitian-
penelitian yang telah diurakan diatas, hipotesis diterima dan implementasi scaffolding procedural 
pendekata TaRL (Teaching at The Right Level) mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam topik klasifikasi mahkluk hidup. 

4. Simpulan 
Hasil belajar dalam scaffolding prosedural dengan pendekatan TaRL lebih besar. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi dalam pengetahuan, keterampilan, sikap, atau perilaku 



The Journal of Innovation and Teacher Professionalism, 1(1), 2024 

 

seseorang sebagai hasil dari pengalaman belajar dengan scaffolding prosedural  pendekatan TaRL 
memiliki lebih besar pengaruh pada hasil belajar. Begitu pula mengenai nilai pada hasil belajar awal 
dan hasil belajar akhir pada kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Terlebih lagi, memiliki 
kuantitas partial eta squared sejumlah 20%. Maka membuktikan hasil belajar di kelas eksperimen 
lebih meningkat dari kelas kontrol.  Saran untuk penelitian lanjutan antara lain dapat memberikan 
pengenalan kembali tentang materi IPA yang kompleks yang mencakup cabang biologi, fisika, dan 
kimia serta bisa mendukung konsep yang telah disajikan, dapat memberikan feedback pada 
presentasi peserta didik secara langsung secara detail agar peserta didik tidak terjadi kesalahan 
konsep, meningkatkan hasil belajar dan mampu dengan mudah menyelesaikan masalah-masalah IPA 
dengan mudah. Diharapkan scaffolding prosedural dengan pendekatan TaRL (Teaching at The Right 
Level) apat digunakkan dalam berbagai materi IPA. 
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